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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun di TK Al- Amaanah 1 Jaten.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis dan McTaggart, memiliki tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 3 pertemuan pada
setiap siklusnya. Subyek penelitian ini anak usia 4-5 tahun. Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara,
dan dokumentasi foto. Uji validitas data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini yaitu terjadi peningkatan perkembangan kemampuan berpikir simbolik anak melalui penerapan model
experiential learning pada setiap siklusnya. Hal tersebut dapat dibuktikan pada pra tindakan mencapai 53,33%, siklus I
mencapai 73,33%, dan siklus Il mencapai 86,67%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan model experiential learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun.

Kata Kunci: Model experiential learning, kemampuan berpikir simbolik anak usia dini

ABSTRACT

This study aims to improve the symbolic thinking skills of children aged 4-5 years in TK Al-Amaanah 1 Jaten. This research is
a classroom action research with the Kemmis and McTaggart model, has stages of planning, implementing actions,
observation, and reflection. This research has been carried out as many as 2 cycles with 3 meetings in each cycle. The subjects
of this study were children aged 4-5 years. Data collection techniques by making observations, interviews, and photo
documentation. Test the validity of the data used, namely source triangulation and engineering triangulation. The results
obtained from this study are an increase in the development of children's symbolic thinking skills through the application of
experiential learning models in each cycle. This can be proven in pre-action reaching 53.33%, cycle | reaching 73.33%, and
cycle Il reaching 86.67%. The conclusion of this study is that the application of experiential learning models can improve the
symbolic thinking skills of children aged 4-5 years.

Keywords: Experiential learning model, early childhood symbolic thinking skills

PENDAHULUAN

Masa usia dini merupakan fase keemasan atau dikatakan golden age saatnya
anak belajar banyak hal kemudian hasil pengetahuannya akan digunakan hingga
dewasa kelak (Paramita dkk., 2019). Berdasarkan Permendikbud nomor 5 tahun 2022)
aspek — aspek yang harus dikembangkan pada anak usia dini yaitu aspek nilai agama
dan moral, nilai Pancasila, fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional.
Diharapkan semua aspek perkembangan anak dapat berkembang secara optimal, tidak
terkecuali aspek kognitif. Aspek kognitif adalah salah satu aspek yang sangat penting
dalam perkembangan anak. Gauvain & Richert (Nuransa et al., 2020) menyebutkan
bahwa kognitif diartikan sebagai kegiatan mental seseorang yang diperoleh dari
pengetahuan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, biologis, sosial, pengalaman, dan
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motivasi untuk mengatur, memperoleh, dan belajar.

Anak usia 4-5 tahun mulai tertarik pada beberapa hal seperti benda dan
simbol yang berada di sekitarnya, anak — anak merasa ingin tahu selanjutnya mereka
bertanya mengenai benda dan simbol, hal ini merupakan salah satu lingkup
perkembangan kognitif yaitu kemampuan berpikir simbolik. Mutiah (Istanti et al.,
2021) menyampaikan bahwa pemikiran praoperasional menjadi bagian dari sub tahapan
fungsi simbolik.

Awan (2020) menyebutkan bahwa tahapan simbolik merupakan tahapan anak
dikenalkan pada konsep, konsep dikenalkan supaya anak dapat memahami objek tidak
harus selalu yang nyata. (Istanti et al., 2021). Santrock (2008:251) anak dapat
mengembangkan kemampuan mengambarkan sebuah objek yang tidak benar ada di
depan anak pada tahap berpikir simbolik ini (Mertoyudan & Fadhilah, 2020).

Berdasar pada hasil observasi di TK Al — Amanaah 1 Jaten kelompok Al pada
bulan Januari 2023 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir simbolik anak kelompok
Al secara keseluruhan dikategorikan kurang optimal. Hasil penilaian dari observasi
pada indikator berikut : 1) menunjukkan lambang bilangan 1-10 hanya 6 dari 15 anak
yang mampu, 2) menyebutkan lambang bilangan 1-10 hanya 6 dari 15 anak yang
mampu, 3) menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benda hanya 6 dari 15 anak
yang mampu, 4) menunjukkan lambang bilangan 1-10 hanya 5 dari 15 anak yang
mampu, 5) menyebutkan lambang bilangan 1-10 hanya 5 dari 15 anak yang mampu.
Dapat diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir simbolik anak dalam kategori
mulai berkembang.

Masalah tentang kemampuan berpikir simbolik ini dikarenakan penerapan
model pembelajaran yang belum mampu meningkatkan kemampuan berpikir simbolik
anak. Peneliti akan menerapkan model pembelajaran experiential learning dalam
pelaksanaan tindakan untuk memperbaiki pembelajaran di kelompok Al TK Al —
Amaanah 1 Jaten.

Experiential learning merupakan model yang melibatkan anak dalam proses
pembelajaran baik dalam situasi pengalaman, tugas dan pengalaman sehari — hari.
Dewey (Mehrtash et al., 2019) berpendapat bahwa experiential learning yaitu metode
yang berawal dari mengartikan kejadian, mempraktekkan sesuatu yang dipahami
sebelumnya selanjutnya ditiru dan untuk penilaian. Pengalaman berguna untuk belajar
dapat mendorong minat dan rasa ingin tahu anak, menambahkan inisiatif, memiliki
keinginan, implisit atau eksplisit. Experiential learning merupakan pembelajaran dari
pengalaman langsung yang diberikan melalui kegiatan bermain, simulasi, dan
petualangan sebagai cara penyampaian materi (Kolb,2014).

Experiential learning memberikan manfaat lebih karena anak dapat
memperlihatkan pengetahuan yang dimilikinya pada pelaksanaan kegiatan yang anak
inginkan secara langsung, model belajar ini membantu anak untuk berani dan
meningkatkan rasa percaya diri anak karena model experiential learning dilaksanakan
dengan menyenangkan bagi anak (Yetra, 2020).

Kemampuan Berpikir Simbolik Anak usia 4-5 tahun

Piaget menyebutkan bahwa kemampuan berpikir simbolik merupakan
kemampuan mendatangkan objek nyata, Tindakan, dan peristiwa secara simbolik
(Nuransa et al., 2020). Pendapat tersebut didukung oleh Mutiah (Chandra et al., 2022)
bahwa fungsi simbolik merupakan tahap anak mengembangkan kemampuan
menggambarkan pada pikiran tentang sesuatu yang tidak nyata, kemampuan ini
berkembang dengan baik dalam pikiran anak. Pada anak usia 4-5 tahun tahap berpikir
simboliknya mulai pada mengenal konsep. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Piaget
menyebutkan bahwa perkembangan kognitif anak usia dini termasuk pada tahap sensori
motoris (usia lahir-2 tahun) dan pra-operasional (usia 2-7 tahun) (Bodedarsyah &
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Yulianti, 2019). Pada anak usia 4-5 tahun mulai tertarik pada benda dan simbol di
sekelilingnya, anak — anak memiliki rasa ingin tahu sehingga mereka bertanya
mengenai benda dan simbol. Sejalan dengan pendapat Hardiyanti dkk (Islamiyah dkk.,
2020) kemampuan berpikir simbolik anak merupakan pengetahuan dan penerapan
simbol pada objek.

Carlson dan Zelazo (2008 : 288) menyebutkan bahwa berpikir simbolik adalah
gagasan terkait simbol atau benda untuk memperlihatkan sesuatu. Kemampuan berpikir
simbolik anak usia 4-5 tahun yaitu awal pengenalan lambang bilangan dan lambang
huruf (Suwandi & Susianna, 2021). Kesimpulan dari pendapat di atas yaitu
kemampuan berpikir simbolik adalah kemampuan memikirkan tentang obyek yang
tidak ada di depan anak secara nyata. Kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4-
5 tahun meliputi kemampuan mengenal simbol bilangan, simbol huruf, dan simbol
gambar.

Pendapat ahli Piaget, Beaty, dan Morrison yang disimpulkan dalam (Nuransa
dkk., 2020) menyebutkan bahwa indikator kemampuan berpikir simbolik yaitu 1) anak
mampu membilang lambang bilangan 1-10 dengan benda, 2) anak mampu
menyebutkan lambang bilangan 1-10 dengan benda, 3) anak mampu menunjukkan
lambang bilangan benda 1-10 dengan benda, 4) anak mampu menghubungkan lambang
bilangan 1-10 dengan benda. Menurut Asmawati (2014) indikator kemampuan berpikir
simbolik anak usia 4-5 tahun yaitu sebagai berikut : 1) anak mampu mengetahui konsep
lebih banyak atau lebih sedikit; 2) membilang benda 1-10; 3) mengenal konsep
bilangan, mengenal lambang bilangan; 4) mengenal lambang huruf.

Model experiential learning

Dewey berpendapat bahwa proses belajar berhubungan dengan
pengalaman. Experiential learning merupakan model pembelajaran yang memerlukan
keterlibatan anak aktif untuk mengikuti kegiatan pembelajaran supaya mendapatkan
pengetahuan dan ketrampilan melalui pengalaman langsung (Suryaningsih & Rimpiati,
2017). Model experiential learning merupakan model pembelajaran yang pembelajaran
dipusatkan pada anak dengan aktivitas pembelajaran nyata supaya dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan (Pamungkas, 2018). Pendapat serupa disampaikan
bahwa experiential learning yaitu model pembelajaran yang melibatkan anak pada
kondisi, pengalaman, kegiatan harian atau pengalaman (Abdul Latif, 2020).
Kesimpulan dari pendapat di atas yaitu model experiential learning merupakan model
pembelajaran dengan melibatkan anak secara langsung pada kegiatan nyata dalam
pembelajaran, melalui pengalaman dari proses belajar diaharapkan anak dapat
termotivasi untuk aktif dan merefleksikan pengalaman yang sudah dialami dalam
kegiatan pembelajaran.

Tujuan dari model experiential learning yaitu : 1) memperbaiki struktur kognitif
anak; 2) memperbaiki sikap anak; dan 3) memperbanyak variasi keterampilan yang
dimiliki anak Hikmah dkk (2021). Didukung pernyataan oleh Hariri & yayuk dalam
(Aristhi & Manuaba, 2020) bahwa tujuan experiential learning yaitu : 1) memperbaiki
struktur kognitif anak; 2) memperbaiki sikap anak; dan 3) memperkaya keterampilan
yang dimiliki anak.

Kelebihan dari model experiential learning menurut Aristhi & Manuaba
(2020), Fitria Budi Utami, (2020), serta Tri Utomo (2018) yaitu belajar dengan
pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan dengan baik, meningkatkan proses
berpikir imajinatif melalui keterlibatan aktif anak, menimbulkan rasa senang belajar
bagi anak, mengembangkan sikap aktif dalam belajar anak, serta meningkatkan
pemikiran dan kemmapuan anak. Kekurangan model experiential learning yang
dikemukakan oleh Fitria Budi Utami (2020) dan Tri Utomo (2018) yaitu menekankan
pada proses buka pada hasil, memerlukan biaya tinggi, memerlukan waktu yang
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banyak, cakupan yang luas, dan tidak mudah dimengerti.

Langkah — langkah experiential learning menurut Baharuddin (Ratih dkk ,2019)
sebagai berikut :

1. Concrete yaitu pengalaman nyata.

2. Observation and reflection yaitu observasi dan refleksi.

3. Forming abstract concept yaitu membentuk konsep abstrak.

4.  Testing in new situations yaitu mengimplementasikan.

Langkah — langkah untuk diterapkan dalam penelitian ini yaitu :

1. Guru menjelaskan pada anak terkait alat, bahan, media, dan langkah
permainan.

2.  Guru memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan permainan
sesuai langkah yang sudah dijelaskan.

3. Anak dihadapkan pada benda dan masalah secara nyata.

4.  Anak — anak terlibat aktif dalam kegiatan bermain.

5. Guru memotivasi anak supaya aktif melakukan permainan.

6. Guru dan anak mengevaluasi kegiatan permainan. Guru mengkoreksi jika
dalam permainan terdapat hal yang tidak tepat.

Anak telah berlajar dari pengalamannya sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitianini dilaksanakan di RK Al — Amaanah 1 Jaten pada Semester Genap
Tahun Ajaran 2022/2023. Pendekatan penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart berupa siklus
dengan tahapan perencanaan, Tindakan, observasi dan refleksi pada setiap siklusnya.
Subyeknya anak usia 4-5 tahun dengan jumlah 15 anak.

Data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif untuk menunjukkan hasil penilaian dari pengenalan
lambang huruf dan lambang bilangan 1-10. Data kualitatif berupa hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi pada kelompok A1l yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir simbolik dideskripsikan secara jelas. Sumber data dalam
penelitian ini berupa sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
diperoleh dari anak dan guru kelompok A1 TK Al — Amaanah 1 Jaten. Sumber data
sekunder didapatkan dari foto dan hasil pengamatan anak kelompok Al TK Al —
Amaanah 1 Jaten selama proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik deskriptif komparatif
unutk analisa data kualitatif berupa hasil wawancara dan observasi. Sedangkan, data
kuantitatif dianalisa menggunakan rumus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dua siklus dengan tiga pertemuan dalam setiap
siklusnya. Pada setiap pertemuan terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Hasil dari setiap siklus tindakan digambarkan dengan tabel dan

dideskripsikan secara jelas.
Hasil penilaian pra tindakan melalui observasi diperoleh kesimpulan pada
setiap indikator sebagai berikut : 1) menunjukkan lambang bilangan 1-10 hanya 40%
yang mampu; 2) menyebutkan lambang bilangan 1-10 hanya 40% yang mampu; 3)
menghubungkan bilangan 1-10 dengan benda hanya 40% yang mampu; 4)
menunjukkan lambang huruf hanya 33,33% yang mampu; 5) menyebutkan lambang
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huruf hanya 33,33% yang mampu. Hasil wawancara dengan guru kelompok Al
diperoleh data bahwa kemampuan berpikir simbolik anak dalam mengenal lambang
bilangan dan lambang huruf masih tahap mulai berkembang, anak —anak belum mampu
menyebutkan dan menunjukkan lambang bilangan dengan tepat. Anak — anak juga
belum dapat menunjukkan dan menyebutkan lambang huruf dengan tepat. Jika lambang
bilangan diurutkan, maka anak dapat menyebutkannya namun, jika diacak anak merasa
kesulitan untuk menyebutkannya.

Berdasar pada hasil observasi dan wawancara, presentase ketuntasan
kemampuan berpikir simbolik anak usia kelompok Al TK Al — Amaanah 1 Jaten yaitu
sebagai berikut :

Tabel 1. presentase ketuntasan pra tindakan kemampuan berpikir simbolik

Indikator Tuntas Belum
Tuntas
f % f %

(o]

Menunjuk 40% 9 60%
kan

lambang

bilangan 1-

10

Menyebutk 6  40% 9 60%
an lambang

bilangan 1-

10

Menghubu 6  40% 9 60%
ngkan

lambang

bilangan 1-

10 dengan

benda

Menunjuk 5 33,3 10 66,6
kan 3% 6%
lambang

huruf

Menyebutk 5 33,3 10 66,6
an lambang 3% 6%
huruf

Berdasar pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
simbolik anak kelompok Al di TK Al — Amaanah 1 Jaten masih cukup rendah. Oleh
karena itu, dilaksanakan tindakan pada siklus I dengan harapan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir simbolik anak dengan penerapan model experiential learning.

Hasil observasi pada siklus | dilakukan penilaian terhadap kemampuan
berpikir simbolik anak dengan hasil pada indikator berikut : 1) menunjukkan lambang
bilangan 1-10 sebesar 60% anak tuntas; 2) menyebutkan lambang bilangan 1-10 sebesar
53,33% anak tuntas; 3) menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benda sebesar
47% anak tuntas; 4) menunjukkan lambang huruf sebesar 60% anak tuntas; 5)
menyebutkan lambang huruf sebesar 60% anak tuntas. Hasil observasi di atas
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dipaparkan dalam tabel :

Tabel 2. Presentase Ketuntasan Siklus |

Indikator

Tuntas

Belum
Tuntas

f

%

f

%

Menunjuk
kan
lambang
bilangan 1-
10

©

60%

40%

Menyebutk
an lambang
bilangan 1-
10

53,3
3%

46,6
7%

Menghubu
ngkan
lambang
bilangan 1-
10 dengan
benda

47%

53,3
3%

Menunjuk
kan
lambang
huruf

60%

40%

Menyebutk
an lambang
huruf

60%

40%

Berdasar pada tabel di atas dapat diperoleh simpulan bahwa kemampuan
berpikir simbolik anak kelompok Al di TK Al — Amaanah 1 Jaten telah mengalami
peningkatan pada siklus I namun, belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 75%.

Perbandingan hasil penilaian kemampuan berpikir simbolik anak dari pra

tindakan hingga siklus | dapat dicermati pada gambar berikut :
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Pra Tindakan dan Siklus
|

80%
60% ., 2a, 60%  60%
60% 227 46 66%

40%8 40%@m40,00% _ ,
40% 3398 33%

- II II II I I
0
1 2 3 4 5

M Pra tindakan ®Siklus |

X

Gambar 1. Perbandingan hasil pra tindakan dengan siklus I

Perbandingan hasil observasi pada kemampuan berpikir simbolik saat pra
tindakan dan siklus | terjadi peningkatan pada indikator : 1) menunjukkan lambang
bilangan 1-10 mengalami peningkatan sebesar 20%, 2) menyebutkan lambang bilangan
1-10 mengalami peningkatan sebesar 13,33%, 3) menghubungkan lambang bilangan 1-
10 dengan benda terjadi peningkatan sebesar 6,66%, 4) menunjukkan lambang huruf
terjadi peningkatan sebesar 27%, 5) menyebutkan lambang huruf terjadi peningkatan
sebesar 27%.

Tahap refleksi ditemukan kendala pada saat pelaksanaan tindakan siklus | yaitu
beberapa anak belum aktif bermain dalam proses pembelajaran dan beberapa anak
belum berantusias sehingga hasilnya kurang maksimal, solusi yang diterapkan yaitu
guru menambah media dalam bermain, guru memastikan bahwa semua anak terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, dan guru memberikan motivasi pada anak supaya
dapat terlibat aktif serta berantusias dalam mengikuti pembelajaran.

Hasil observasi pada siklus Il terjadi peningkatan dari hasil siklus | pada
kemampuan berpikir simbolik anak dalam indikator berikut :

Tabel 3. Presentase Ketuntasan Siklus Il

Indikator Tuntas Belum
Tuntas
f % f %

Menunjuk 12 80% 3 20%
kan

lambang

bilangan 1-

10

Menyebutk 12 80% 3 20%
an lambang

bilangan 1-

10
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Menghubu 12 80% 3 20%
ngkan

lambang

bilangan 1-

10 dengan

benda

Menunjuk 12 80% 3 20%
kan

lambang

huruf

Menyebutk 12 80% 3 20%
an lambang

huruf

Berdasar pada tabel 3 , dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir
simbolik anak pada pelaksanaan tindakan telah mencapai peningkatan hingga
memperoleh nilai tuntas memenuhi indikator ketuntasan yang telah ditentukan pada
siklus Il. Meskipun peningkatannya tidak signifikan namun, terlihat jelas bahwa telah
terjadi peningkatan kemampuan berpikir simbolik anak kelompok Al di TK Al —
Amaanah 1 Jaten. Perbandingan hasil penilaian pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat
dalam gambar diagram dibahwa ini.

Siklus | dan siklus Il

100%
80% 80,00%80,00% 80%  80%
80%

60% 60%

6,67
40% 339
0

1 2 3 4 5

M Siklus | m Siklus 1l

X

Gambar 2. Perbandingan hasil siklus I dengan siklus Il

Perbandingan hasil observasi pada kemampuan berpikir simbolik anak saat siklus | dan
siklus 11 terjadi peningkatan pada indikator : 1) menunjukkan lambang bilangan 1-10 mengalami
peningkatan sebesar 20%, 2) menyebutkan lambang bilangan 1-10 mengalamai peningkatan
sebesar 26,67%, 3) menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benda mengalami
peningkatan sebesar 33,34%, 4) menunjukkan lambang huruf terjadi peningkatan sebesar 20%,
5) menyebutkan lambang huruf terjadi peningkatan sebesar 20%. Peningkatan yang terjadi telah
mencapai kriteria ketuntasan yang sudah ditentukan oleh peneliti, maka tindakan ini dicukupkan
sampai siklus I1.

Perbandingan hasil penilaian perkembangan kemampuan berpikir simbolik anak
kelompok A1 TK Al — Amaanah 1 Jaten pada pra Tindakan, siklus I, dan siklus Il dipaparkan
dalam gambar berikut :
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Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus 11

100%
80,00% 80% 80% 80% 80%

80%
60% 60%  60%
60% 53,33% 47%

40%8 40,008 40%
20% =1 T w3333 33%

ool | (0 (0L
. IR HHE NNE RAE R
i 2 3 4 5

M Pra Tindakan m Siklus | Siklus Il

X

Gambar 3. Perbandingan Hasil Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus 11

Berdasar pada hasil observasi pada gambar 3 dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan yang bertahap pada setiap siklus tindakan dan terjadi peningkatan yang
tinggi dari pra tindakan dengan siklus Il. Peningkatan sudah mencapai ketuntasan yang
ditentukan oleh peneliti dengan hasil setiap indikator nya sebagai berikut : a)
menunjukkan lambang bilangan 1-10 terjadi peningkatan sebesar 20% pada siklus I dan
meningkat sebesar 20% pada siklus 11, b) menyebutkan lambang bilangan 1-10 terjadi
peningkatan sebesar 6,33% pada siklus | dan meningkat sebesar 27% pada siklus Il, c)
menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benda terjadi peningkatan sebesar 7%
pada siklus | dan terjadi peningkatan sebesar 33% pada siklus I, d) menunjukkan
lambang huruf terjadi peningkatan sebesar 27% pada siklus | dan terjadi peningkatan
sebanyak 20% pada siklus Il, €) menyebutkan lambang huruf terjadi peningkatan
sebesar 27% pada siklus | dan terjadi peningkatan sebanyak 20% pada siklus II.

Peningkatan perkembangan kemampuan berpikir simbolik anak dapat diketahui dari hasil
penilaian pada setiap siklusnya yang diperoleh data yaitu, presentase ketuntasan pada pra
tindakan hanya sebesar 53,33% kemudian meningkat pada siklus I menjadi 73,33% dan
terjadi peningkatan pada siklus 11 menjadi sebesar 86,67%. Dalam penelitian ini capaian
keberhasilan penelitian telah ditargetkan pada masing — masing indikator dan pada
setiap anak yaitu 75%. Hasil peningkatan perkembangan anak telah mencapai > 80%,
sehingga penelitian ini sudah berhasil mencapai target yang telah ditentukan.

Penelitian ini berhasil meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak kelompok
Al di TK Al — Amaanah 1 Jaten sesuai target capaian penelitian. Pembelajaran melalui
penerapan model experiential learning dilaksanakan dengan membangun pengalaman
anak saat proses pembelajaran. Pernyataan di atas didukung oleh pendapat Kolb (2014)
bahwa Experiential learning adalah pembelajaran melalui pengalaman langsung yang
diajarkan melalui kegiatan bermain, simulasi, dan petualangan sebagai sarana
penyampaian. Hal srupa juga disampaikan oleh Rohinah (2018) bahwa Experiential
learning merupakan proses ketika anak mengembangkan ilmu keterampilan dan nilai
melalui pengalaman langsung. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa
pembelajaran model experiential learning selalu melibatkan anak secara langsung, dan
mendorong anak untuk aktif dalam setiap proses pembelajaran. Hal tersebut didukung
pernyataan Sharlanova (2004) dalam (Pamungkas & Sunarti, 2018)melalui bermain
anak dapat terlibat aktif dalam semua kegiatan belajar.

Temuan lain yaitu dalam penelitian ini anak — anak dilibatkan secara aktif melalui
kegiatan mengisi gelas bilangan dengan benda sesuai jumlahnya dan mencocokkan
huruf awalan benda dengan flash card menggunakan media — media konkret seperti
benda — benda kebutuhan yang ada di sekitar anak (jeruk, ikat rambut, teh, kopi, air
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minum, obat, uang, salak, sabun, cotton buds), stik es krim, kancing baju, tutup botol,
dan biji salak. Hal tersebut sejalan dengan penyataan berikut bahwa model experiential
learning yaitu model pembelajaran yang dipusatkan pada anak dengan kegiatan belajar
sesuai kenyataan supaya dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
(Pamungkas, 2018). Hal tersebut dapat dikaitkan dengan pendapat dari Islamiyah dkk
(2020) bahwa kemampuan berpikir simbolik anak merupakan pengenalan dan
penggunaan simbol pada benda. Selanjutnya semua temuan dan pendapat di atas
diperkuat dengan pernyataan oleh Waseso (2018), pokok penting dalam pembelajaran
kognitif yaitu melalui pengalaman, melalui ineraksi sosial, proses secara aktif, dan
berdasarkan pengalaman yang nyata di kehidupan anak.

SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus, dengan memperoleh
kesimpulan bahwa penerapan model experiential learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir simbolik anak kelompok Al di TK Al- Amaanah 1 Jaten. Indikator yang dinilai
dari berpikir simbolik pada penelitian ini yaitu anak mampu menunjukkan lambang bilangan
1-10, anak mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10, anak mampu menghubungkan
lambang bilangan 1-10 cdngan benda, anak mampu menunjukkan lambang huruf, dan anak
mampu menyebutkan lambang huruf. Peningkatan perkembangan kemampuan berpikir
simbolik anak dapat diketahui dari penilaian pada setiap siklusnya yang diperoleh data yaitu,
presentase ketuntasan pra tindakan sejumlah 53,33% kemudian mengalami peningkatan di
siklus I sejumlah 73,33% dan meningkat pada siklus 11 sebesar 86,67%.
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